ABSTRAK

Panji Pauzan Habibie (1161060062), PANDANGAN IBNU HAJAR AL-
ASQALANI DAN IMAM NAWAWI AD-DIMASYQI MENGENAI
KEMATIAN HUSNUL KHATIMAH.

Semua yang bernyawa pasti akan meninggal kehidupan di dunia ini tidak
kekal abadi. kematian merupakan ungkapan sudah tidak berfungsi semua anggota
badan yang termasuk komponen ruh. Dalam kematian terdiri dari dua kategori, yaitu
kematian Husnul khatimah dan kematian Suul Khatimah. Tentu saja seorang yang
beriman menginginkan akhir hidup yang baik dalam menghadapi kematian. Mati
secara husnul khotimah adalah harapan teratas dari pencapaian seorang muslim
beriman. Secara sfesifik akhir yang seperti itu dengan mengucapkan ucapan tauhid,
yakni mengikuti tak ada tuhan selain Allah Swt, ketika pernafasan terakhir. kematian
Husnul Khatimah memiliki arti akhir yang baik ketika mengalami proses kematian.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pandangan Ibnu Hajar dan Imam
Nawawi dari hadis yang membahas kematian Husnul Khatimah. Hadis yang penulis
jelaskan diambil dari hadis Shahih yang terdapat dalam Shahih Bukhari dan Shahih
Muslim. Dengan membahas hadis mengenai orang yang tidak menyekutukan Allah,
orang yang terkena wabah penyakit, serta jenazah yang mendapat pujian baik.

Metode yang penulis gunakan adalah metode komparatif atau mugarin, yaitu
membandingkan hadis yang memiliki redaksi sama maupun mirip dalam kasus yang
sama maupun memiliki redaksi yang berbeda dalam kasus yang sama. Dengan
membahas tema hadis yang sama namun ditafsirkan oleh ulama syarah yang berbeda.
Kemudian dijelaskan maksud dari hadis tersebut sehingga dapat difahami.

Dari hasil penelitian ini, Ibnu Hajar dan Imam Nawawi berpendapat
bahwasanya kematian Husnul khatimah dapat diperoleh oleh siapapun bagi seorang
Muslim, apabila selama hidupnya dia selalu taat beribadah kepada Allah serta
menjauhi kemusyikan yang dibenci oleh Allah. Kemudian apabila terdapat seorang
muslim yang meninggal karena terkena wabah penyakit maka dia bisa digolongkan
kepada golongan orang yang Husnul khatimah. Serta apabila seorang muslim ketika
meninggal mendapatkan pujian yang baik dari orang-orang sekitar sudah dipastikan
dia masuk kedalam golongan ahli surga. Tentu saja semua atas kasih sayang Allah
yang dapat memasukan seseorang ke dalam surga maupun nerakanya tergantung amal
ibadah kita selama di dunia dan menjelang kematian.
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